ANALISIS PENGARUH JUMLAH EKUITAS, LDR, NPL,
BOPO DAN NIM TERHADAP RENTABILITAS
PERBANKAN

(Studi Pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Fiede 2006 — 2010)

Suldiarta

Abstrak

Kinerja perusahaan yang ditunjukkan dalam laporanakgan bermanfaat bagi
stakeholders. Untuk dapat mengetahui kinerja perusahaan terseterigan
menganalisis laporan keuangan berupa neraca, lapaloa rugi, laporan arus kas
maupun laporan-laporan lain yang dianggap perlalidis secara mudah dan cepat
dapat menggunakan rasio-rasio keuangan. Dari pastlitian-penelitian terdahulu
dapat disimpulkan bahwa rasio-rasio keuangan sddeR, NPL, BOPO dan NIM
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap renaah(ROA) bank. Demikian pula
kondisi empiris menunjukkan arah yang berbeda desgharusnya.

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa Junitkiitas dan NPL tidak
berpengaruh terhadap Rentabilitas (ROA). SedandgkBR, BOPO dan NIM
berpengaruh terhadap Rentabilitas (ROA). Hasil litgare ini menunjukkan bahwa
Rentabilitas yang diproksikan dengan ROA dapat nghat seiring dengan adanya
perubahan pada LDR, BOPO dan NIM. Hal ini menandaiahwa peningkatan
kredit, peningkatan efisiensi dan peningkatan ppatden bunga bersih dapat
menyebabkan adanya peningkatan perolehan lab@&8bagiPembangunan Daerah.

A. Pendahuluan

Industri perbankan berfungsi sebadaiancial intermediary antara pihak-
pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihakabilyang memerlukan dana.
Industri perbankan merupakan suatu industri yanug yaersifatcapital intensive,
sangat berbeda dengan industri lainnya yang beifd intensive seperti industri
information technologi (IT) atau industri yang bersifébour intensive seperti pabrik
(Sugiarto, 2004). Fungsi bank lebih spesifik sebaggent of trust, agent of

development dan agent of service (Triandaru dan Budisantosa, 200Dasar utama



kegiatan bank adalah kepercayatinX). Bank sebagaagen of trust dapat diartikan
bahwa masyarakat akan menitipkan dananya di bardbilap dilandasi unsur
kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya dkkak disalah gunakan oleh
bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tada@n bangkrut, dan simpanan
dananya dapat ditarik kembali. Pihak bank sendiaummenempatkan atau
menyalurkan dananya pada debitur apabila dilandzsir kepercayaan. Pihak bank
percaya bahwa debitur tidak akan menyalahgunakajampannya, debitur akan
mengelola dananya dengan baik dan debitur mempukgaiampuan untuk
membayar kembali pinjamannya pada saat jatuh teBgnak juga berfungsi sebagai
agent of development, diartikan bahwa kegiatan perekonomian masyardikaektor
moneter dan di sektor riil tidak dapat dipisahk@rngndaru dan Budisantosa, 2007).
Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan galiempengaruhi. Sektor riil tidak
akan berkinerja dengan baik apabila sektor monetak bekerja dengan baik. Oleh
karena itu dana masyarakat yang dihimpun oleh benskebut sangat diperlukan bagi
kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riidg®gkan bank sebagagent of
service dimaksudkan bahwa bank dapat menawarkan jasa penrbayang lain
kepada masyarakat, yang terkait dengan kegiatagk@aomian masyarakat secara
umum, seperti jasa pengiriman uang, penyimpanamniadan lain-lain.

Sebagai badan usaha, kegiatan usaha bank bersrientak mendapatkan
keuntungan, dengan tujuan memaksimumkan kemaknp@raegang saham/pemilik.
Pemegang saham/pemilik menanamkan modalnya deogem tuntuk mendapatkan
keuntungan, yang diperoleh berupa deviden. Mertbalitatore (2004) tujuan utama
perusahaan adalah untuk memaksimumkan kekayaamitaperusahaafvalue of
the firm), yang dicerminkan dari nilai sekarang atas semuatkegan perusahaan
yang diharapkan di masa depan. Untuk dapat mendtajp@n tersebut bank harus
dikelola dengan baik dan benar agar menghasilkaerjai yang baik, sehat dan
rentabilitas yang tinggi. Sedangkan untuk dapatkuan kegiatan operasional dan

dapat mengelola bank dengan baik maka dibutuhkatahyang cukup.



Kinerja perusahaan yang ditunjukkan dalam laporanakgan bermanfaat
bagi stakeholders. Kinerja perusahaan tersebut dapat diketahui dengarganalisis
laporan keuangan berupa neraca, laporan labalapgiran arus kas maupun laporan-
laporan lain yang dianggap perlu. Analisis secaradah dan cepat dapat
menggunakan rasio-rasio keuangan. Dari hasil gemrejpenelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa rasio-rasio keuangan seperti LDRL, BOPO dan NIM
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap renaah(ROA) bank. Demikian pula

kondisi empiris menunjukkan arah yang berbeda desgharusnya.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian tersebut, mgkan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Menganalisis pengaruh Jumlah Ekuitas terhadBgntabilitas Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia.
2. Menganalisis pengaruh LDR terhaddgentabilitas Bank Pembangunan
Daerah di Indonesia.
3. Menganalisis pengarulNon Performing Loan terhadapRentabilitas Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia.
4. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap Rentabilitask BRembangunan
Daerah di Indonesia.
5. Menganalisis pengarulNet Interest Margin terhadap Rentabilitas Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia.

C. TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
A. Rentabilitas

Rentabilitas bank adalah alat untuk menganalissi ahengukur tingkat
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapaiholeank yang bersangkutan
(Dendawijaya, 2005). Selain itu dapat dipergunakariuk mengukur tingkat
kesehatan bank. Perhitungan rasio rentabilitasby@sdicari hubungan timbal balik



antar pos yang terdapat pada laporan laba rugipatahubungan timbal balik antar
pos yang terdapat pada laporan laba rugi bank deonggpos neraca bank guna
memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dat@mgukur tingkat efisiensi dan
profitabilitas bank yang bersangkutan. Analisa casntabilitas bank antara lain
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) d€e Profit Margin (NPM) (Dendawijaya,
2005). Menurut Hasibuan (2007) Rentabilitas ban&lad kemampuan suatu bank
untuk memperoleh laba, yang dinyatakan dalam ptasenRentabilitas bank pada
dasarnya adalah laba yang dinyatakan dalam praseptafit. Penilaian rentabilitas
bank di Indonesia didasarkan pada dua indikator R&ABOPO (Hasibuan, 2007).
B. Jumlah Ekuitas serta Pengaruhnya Terhadap Rentabitas

Ekuitas adalah sejumlah dana yang digunakan unteijalankan kegiatan
usaha (Kamus Perbankan). Modal bank terdiri dard&ionti (Primary capital) dan
Modal PelengkagSecondary capital) (Dendawijaya, 2005)Komponen modal inti
pada prinsipnya terdiri atas modal disetor dan mgaia-cadangan yang dibentuk dari
laba setelah pajak, dengan perincian Modal disétgip saham, Cadangan umum,
Cadangan tujuan, Laba ditahan, Laba tahun laluLdéa tahun berjalan. Sedangkan
modal pelengkap terdiri atas cadangan yang tidaérduk dari laba setelah pajak dan
pinjaman yang sifatnya dapat dipersamakan dengataimblodal pelengkap terdiri
dari Cadangan revaluasi aktiva tetap, Cadangan hpg@ogan aktiva yang
diklasifikasikan, Modal kuasi dan Pinjaman suboadin Bank membiayai dirinya,
biasanya melalui kombinasi antara menerbitkan salodtigasi dan hutang. Dalam
penelitian ini, ekuitas adalah penjumlahan dari ahddti dan modal pelengkap
sebagai variabel independent. Semakin besar ekuitaka semakin besar
kemampuan bank untuk melakukan ekspansi usaha.aDefgmikian semakin besar
ekuitas maka semakin besar rentabilitas bank. &kudapat dihitung dengan
menggunakan rumus (Dendawijaya, 2005) :

| Ekuitas = ModalInti + Modal Pelengkap




C. LDR serta Pengaruhnya Terhadap Rentabilitas

Likuiditas didefinisikan sebagai ukuran kemampuatulh memenuhi seluruh
kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktg yangkat. Sebuah perusahaan
dikatakan likuid apabila mempunyai alat pembaydrarupa harta lancar yang lebih
besar dibandingkan dengan seluruh kewajibannya (@san®Perbankan IBI).
Sedangkan menurut Hasibuan (2007), Likuiditas dd&amampuan bank untuk
membayar semua utang jangka pendeknya denganlalditcaid yang dikuasainya.
Semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya efek#vitank dalam menyalurkan
kredit. LDR yang rendah menunjukkan bank belum sepeya mampu
mengoptimalkan penggunaan dana masyarakat untukkok@n ekpansi kredit
(Widayani, 2005). Standar LDR yang baik adalah $déavah 78% dan batas atas
adalah 100%. Oleh karena itu pihak manajemen hdapat mengelola dana yang
dihimpun dari masyarakat untuk kemudian disalurkambali dalam bentuk kredit.
LDR dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Deijalgay 2005) :

Pinjamanyangdiberikan(Kredit)
Totaldanapihakketiga

LDR= x100%

D. Non Performing Loan serta Pengaruhnya Terhadap Rentabilitas

Non Performing Loan (NPL) didefinisikan sebagai kredit yang dikategank
sebagai kredit dalam penilaian Kolektibilitas Kugarancar, Diragukan, dan Macet.
NPL berhubungan erat dengan risiko krelditiko Kredit didefinisikan sebagai risiko
kerugian yang berkaitan dengan kemungkinan akaraligyga suatucounterparty
dalam memenuhi kewajibannya (BSMR; 2007). Berdasadefinisi itu, maka dalam
praktek kredit dapat dipantau dan dianalisis damlikasnya, agar tidak semakin
menurun. Misalnya dari Lancar menjadi Dalam PeamatKhusus, dari Dalam
Perhatian Khusus menjadi Kurang Lancar, dari Kurbagcar menjadi Diragukan,
dari Diragukan menjadi Macet. Penurunan kualitadikrtersebut mengindikasikan
potensi terjadi kegagalafdefault) pembayaran kembali kredit yang diberikan
semakin besar. Risiko kredit merupakan risiko teabeyang dihadapi oleh Bank.



Oleh karenanya Bank menggunakan sejumlah tekhnik Kebijakan dalam

mengelola risiko kredit untuk memperkecil kemungkinatau konsekuensi dari

kerugian akibat kredit, atau dikenal sebagai nsiigesiko kredit. Non Performing

Loan dapat dihitung dengan rumus (Dendawijaya, 2005) :

: KL+D+M
NonPerfor mingLoan = — — — x100%
Total pinjamanyangdiberikan(kredit)

Dimana :

KL
D
M

E.

. Kredit Kurang Lancar
: Kredit Diragukan
. Kredit Macet

Biaya Operasional Pendapatan Operasional serta Peagihnya Terhadap
Rentabilitas
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan opeahsering disebut rasio

efisiensi. Rasio ini dipergunakan untuk mengukun&mpuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap apewah operasional.
Semakin Kkecil rasio ini berarti semakin efisien yhiaoperasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan. Biaya operabidihitung berdasarkan
penjumlahan dari total beban bunga dan beban dpeahdainnya. Pendapatan
operasional adalah penjumlahan dari total pendagmtaga dan total pendapatan
operasional lainnya. Rasio ini dirumuskan sebagakbt (SE Bl No. 3/30DPNP
tanggal 14 Desember 2001) :

BlayaOperasmn!a % 100%
Pendapata®perasionia

BOPO =

Net Interest Margin serta Pengaruhnya Terhadap Rentabilitas

Rasio Net Ineterst Margin dipergunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifoygiuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bepgloleéh dari pendapatan

bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar rasionaka meningkatnya



pendapatan bunga atas aktiva produktif yang diaddahk. Rasio ini dirumuskan
sebagai berikut (SE Bl No. 3/30DPNP tanggal 14 Dvsss 2001) :

PendapataBungaBersih
Aktiva Produkti

NIM = x100%

G. Kerangka Pikir Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimuketayaan atau nilai
perusahaar{value of the firm), yang dicerminkan dari nilai sekarang atas semua
keuntungan perusahaan yang diharapkan di masa dSgdwatore, 2004). Untuk
dapat mencapai tujuan tersebut bank harus dikelelegan baik dan benar agar
menghasilkan kinerja yang baik, sehat dan rentabilfang tinggi. Sedangkan untuk
dapat melakukan kegiatan operasional dan dapatet@adgank dengan baik maka
dibutuhkan modal yang cukup. Ekuitas mempunyai $un@ng sangat strategis,
sifatnya tetap, bunganya tidak dibayar dan openasibank dapat dilakukan setelah
dana efektif ini ada (Hasibuan, 2007).

Selain dari komponen modal bank dan dana yang ginmagar bank dapat
menjalankan dan membiayai usahanya maka dibutusukaber pendapatan. Sumber
utama pendapatan bank adalah bunga dari kredit giemadurkan kepada nasabah.
Oleh karena itu, strategi dan taktik yang dilakuletalah melakukan usaha yang
sistematis dan mengelola secara cermat guna metifagat produktivitas kredit,
menjaga likuiditas dan menekan munculnya kreditmasalah(Non Performing
Loan).

Berdasarkan hal-hal tersebut, dalam penelitiamligninakan variabel Jumlah
Ekuitas, LDR darNon Performing Loan, BOPO dan NIM yang diduga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap rentabilitas r@kpi dengan ROA). Untuk
mempermudah pemecahan masalah mengenai pengarlghJbkuitas, LDR dan
Non Performing Loan (NPL), BOPO dan NIM terhadap rentabilitas perbankan
disusun kerangka pemikiran teoritis pada gamba&bhagai berikut :



Gambar 1.
Kerangka Pmikiran Penelitian

Jumlah Ekuitas

H1
LDR
2
Rentabilitas
NPL H3 (ROA)
H4
BOPO H
NIM
H. Hipotesis
H1l Jumlah Ekuitas berpengaruh positif terhaBaptabilitas Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia
H2 LDR berpengaruh positif terhad&entabilitas Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia
H3 Non Performing Loan berpengaruh Negatif terhadRpntabilitas
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia
H4 BOPO berpengaruh negatif terhadgmtabilitas Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia
H5 Nett Interest Margin berpengaruh positif terhad&entabilitas

Bank Pembangunan Daerah di Indonesia



l. Metode Penelitian
1. Obyek Penelitian

Penelitian ini bersifat studi kasus yang dilakuksta Bank Pembangunan
Daerah se Indonesia sebanyak 26 Bank PembangumaalDa
2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data fimeini adalah dengan
metode dokumentasi. Metode ini merupakan metodgymepulan data yang berupa
laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari welsbsiasi Perbankan Daerah

www.asbanda.com

3. Populasi
Dalam penelitian ini, data diambil untuk membuktik&tau menguiji hipotesis
yang dikembangkan dengan meneliti seluruh popykasg diamati. Populasi adalah
gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk pesisthal atau orang yang
memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi giugerhatian seorang peneliti,
disebut juga semesta penelitian (Ferdinand, 20B6pulasi dalam penelitian ini
adalah Bank Pembangunan Daerah di Indonesia sdba6yzank.
4. Metode Analisis Data
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pergdumlah Ekuitas,

Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), BOPO dan Net

Interest Margin (NIM) terhadap Reantabilitas yang diproksikan dengOA.

Selain itu juga analisis Regresi digunakan untukagong kebenaran hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini, yang modelmsaagjai berikut :

Y = a+ Xy + boXo + beXz + + baXy + bsXs +e

dimana:

Y =  Rentabilitas (ROA)

a =  konstanta

X1 =  Ekuitas (modal)

X2 = Loanto Deposit Ratio (LDR)
X3 =  Non Performing Loan (NPL)
X4 = BOPO



X3 =  Net Interest Margin (NIM)
: Koefisien regresi
e = erorterm

<3
o
I

Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalaenaksir nilai
aktual dapat diukur dagoodness of fit nya (Kuncoro, 2000). Secara statistik
goodness of fit dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statlstF dan nilai

koefisien diterminasi.

J. Hasil Penelitian

Analisis Regresi Bergandan(ltiple regression method) digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari variabel belmgaihda, yang meliputi
Jumlah Ekuitas, LDR, NPL, BOPO dan NIM terhadap ialzel
terikat/dependen yaitu ROA pada Perusahaan Bankb&wegunan Daerah.
Adapun hasil ringkasan dari uji regresi dapat dilittalam tabel berikut ini :

Tabel 1
Ringkasan Hasil Regresi

Coefficients?

Model
1
(Constant) Ekuitas LDR NPL BOPO NIM
Unstandardized B 9,047 |,00000011 ,009 ,007 -,106 ,160
Coefficients Std. Error 521 ,000 ,002 ,017 ,006 ,020
Standardized Coefficients Beta ,050 ,198 ,017 -, 716 ,362
t 17,365 1,194 4,437 ,402 -17,462 8,024
Sig. ,000 ,235 ,000 ,688 ,000 ,000
Correlations Zero-order ,023 ,368 ,192 -, 764 ,508
Partial ,108 ,375 ,037 -,847 ,591
Part ,048 ,178 ,016 -,699 ,321
Collinearity Statistics Tolerance ,930 ,806 ,926 ,955 ,788
VIF 1,076 1,241 1,080 1,047 1,269

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : data sekunder yang diolah
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Berdasarkan tabel di atas model regresi yang teagadah :
ROA = 0,050 Ekuitas + 0,198 LDR + 0,017 NPL — 0,7B0PO + 0,362 NIM

Persamaan regresi di atas dapat diartikan sebaghub:

a.

Jika jumlah ekuitas perusahaan Bank Pembangunaralbaeeningkat sebesar
Rp. 1,- sedangkan nilai variabel lainnya tetap, andlapat berdampak pada
peningkatan ROA perusahaan sebesar 0,050%.

Jika nilai LDR perusahaan Bank Pembangunan Daemtingkat sebesar 1%
sedangkan nilai variabel lainnya tetap, maka dapedampak pada peningkatan
ROA perusahaan sebesar 0,198%.

Jika nilai NPL perusahaan Bank Pembangunan Daertingkat sebesar 1%
sedangkan nilai variabel lainnya tetap, maka dapedampak pada peningkatan
ROA perusahaan sebesar 0,017%.

Jika nilai BOPO perusahaan Bank Pembangunan Daeeaingkat sebesar 1%
sedangkan nilai variabel lainnya tetap, maka dapalampak pada penurunan
ROA perusahaan sebesar 0,716%.

Jika nilai LDR perusahaan Bank Pembangunan Daeetingkat sebesar 1%
sedangkan nilai variabel lainnya tetap, maka dapedampak pada peningkatan
ROA perusahaan sebesar 0,362%.

Berdasarkan persamaan tersebut dapat terlihat bgtewaaruh terbesar

terhadap Rentabilitas (ROA) diberikan oleh BOPOwwyaebesar 0,716, kemudian

variabel NIM sebesar 0,362, selanjutnya variableRL&ebesar 0,198 dan variable

Jumlah Ekuitas sebesar 0,050. Sedangkan pengakdtitaliberikan oleh variabel
NPL yaitu sebesar 0,017. Variabel Jumlah Ekuit&R] NPL dan NIM memberikan
pengaruh positif terhadap Rentabilitas (ROA), geifika keempat variabel tersebut

meningkat maka mengakibatkan Rentabilitas (ROA)ajugeningkat. Sedangkan

variabel BOPO memberikan pengaruh yang negatifatiap Rentabilitas (ROA),

artinya jika BOPO meningkat maka mengakibatkan &atlitas (ROA) menurun.

Adapun hasil pengujiagoodness of fit (Kelayakan model) dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 2

Hasil Uji Godness of fit

ANOVAP
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 155,832 5 31,166 100,689 ,0002
Residual 37,144 120 ,310
Total 192,976 125

Hasil Perhitungan Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted F)

a. Predictors: (Constant), NIM, BOPO, NPL, Ekuitas, LDR
b. Dependent Variable: ROA

digunakan untuk memprediksi ROA.

Tabel 3

Model Summary

b

Model
1
R ,8992
R Square ,808
Adjusted R Square ,800
Std. Error of the Estimate ,55635
Change Statistics R Square Change ,808
F Change 100,689
dfl 5
df2 120
Sig. F Change ,000

a. Predictors: (Constant), NIM, BOPO, NPL, Ekuitas, LDR
b. Dependent Variable: ROA

12

Berdasarkan hasil pengujiayoodness of fit diperoleh nilai F hitung sebesar
100,689 dengan nilai signifikansi 0,000. Melihatsémya nilai signifikansi yang
kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi yang dilakukan
telah memenuhi persayaratgoodness of fit sehingga model yang dihasilkan layak

Adapun hasil perhitungan nilai koefisien determirsatalah sebagai berikut :

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetgiersentase perubahan
variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh batiaebas (X). Berdasarkan hasil
uji regresi diperoleh nilai Koefisien Determinasidjusted R?) sebesar 0,800 atau
80%. Hal ini mengandung arti bahwa besarnya pehggng diberikan oleh variabel
Jumlah Ekuitas, LDR, NPL, BOPO dan NIM terhadapupahan yang terjadi pada
Rentabilitas (ROA) adalah sebesar 80%. Sedangkanya yaitu sebesar 20% adalah
pengaruh variable lain selain Jumlah Ekuitas, LNRL, BOPO dan NIM.




Untuk menguji signifikan tidaknya setiap koefisieggresi secara individual
digunakan uji t dua sisiT(vo-tailed Test). Derajad kepercayaan yang digunakan
adalah 95% (tingkat signifikanai= 5%). Adapun hasil pengujian hipotesis
(1) Pengujian hipotesis variabel Jumlah Ekuitas Tenpdlentabilitas

Berdasarkan perhitungan regresi diperoleh t hiketgesar 1,194 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,235. Jika dilihat dagsarnya nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan baiumlah Ekuitas tidak
berpengaruh terhadap Rentabilitas (ROA). Denganiki@mhipotesis pertama
yang menyatakan Jumlah Ekuitas berpengaruh pdsitifadap Rentabilitas

Bank Pembangunan Daerah di Indonesia tidak dafeatrda.

(2) Pengujian hipotesis variabel LDR Terhadap Rerntabil

Berdasarkan perhitungan regresi diperoleh t hiketgesar 4,437 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika dilihat da@sarnya nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan balhwé& berpengaruh terhadap

Rentabilitas (ROA). Dengan demikian hipotesis keganag menyatakan LDR

berpengaruh positif terhadap Rentabilitas Bank Rembnan Daerah di

Indonesia dapat diterima
(3) Pengujian hipotesis variabel NPL Terhadap Rentabili

Berdasarkan perhitungan regresi diperoleh t higgtgesar 0,402 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,688. Jika dilihat da@sarnya nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan baNw& tidak berpengaruh
terhadap Rentabilitas (ROA). Dengan demikian higisteketiga yang
menyatakarNon Performing Loan berpengaruh Negatif terhadap Rentabilitas

Bank Pembangunan Daerah di Indonesia tidak dapeatrda
(4) Pengujian hipotesis variabel BOPO Terhadap Reiritizbil

Berdasarkan perhitungan regresi diperoleh t hitsetpesar -17,462
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika dilildari besarnya nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 maka dagaimpulkan bahwa BOPO
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berpengaruh terhadap Rentabilitas (ROA). Denganki@mhipotesis keempat
yang menyatakan BOPO berpengaruh negatif terhadapaRlitas Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia dapat diterima.

(5) Pengujian hipotesis variabel NIM Terhadap Rentesili

Pengaruh variabel NIM terhadap variabel Rentabilif& OA) dapat
diketahui dengan melakukan pengujian atas hipotesig ditetapkan. Adapun
hipotesis yang ditetapkan adalah sebagai berikut :

Hs: NIM berpengaruh positif terhadap Rentabilite©A).

Berdasarkan perhitungan regresi diperoleh t higetgesar 8,024 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika dilihat dagsarnya nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan balNilel berpengaruh terhadap
Rentabilitas (ROA). Dengan demikian hipotesis kaligang menyatakaNet
Interest Margin berpengaruh positif terhadap Rentabilitas Bank Bzgmgunan
Daerah di Indonesia dapat diterima.

K. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa alati BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan variadR dan NIM
berpengaruh positif terhadap ROA. Sementara itiable Jumlah Ekuitas dan
NPL tidak signifikan mempengaruhi ROA.

Variabel Jumlah Ekuitas tidak berpengaruh terhaB&pA, hal ini
menandakan bahwa Ekuitas yang dimiliki oleh bankirbetentu digunakan
oleh perusahaan untuk menghasilkan laba. Hasillifaneni sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zainah (2005) yarenyatakan bahwa ekuitas
tidak selamanya digunakan oleh perusahaan untukmasitkan laba. Ekuitas
dapat digunakan sebagai modal dalam melakukan ipémmnya yang
menunjang perolehan laba bagi perusahaan.

Variabel LDR berpengaruh positif terhadap ROA, lwal berarti
perusahaan menyalurkan dana pinjamannya efekiggd dapat memperoleh

14



laba yang diinginkan perusahaan. Kondisi ini sesleaigan penelitian yang
dilakukan oleh Basran Desfian (2005) yang menyatdie@hwa secara parsial
variabel LDR berpengaruh terhadap ROA. Hal ini defsahwa perusahaan
perbankan efektif menggunakan dana yang diperadehpihak ketiga untuk
disalurkan melalui kredit.

Varaibel NPL tidak berpengaruh terhadap ROA, halmenandakan
bahwa kredit yang disalurkan oleh Bank Pembang@erah pada tahun 2006
— 2010 berarti muncul risikdNon Performing Loan (NPL) namun tidak
mempengaruhi nilai ROA perusahaan. Hasil penelifigin didukung oleh
Wisnu Mawardi (2005) yang mengatakan bahwa NPL adahsio kredit
bermasalah dengan total kredit. NPL yang baik dd&RRL yang memiliki nilai
dibawah 5%. NPL mencerminkan risiko kredit, semakatil NPL semakin
kecil pula risiko kredit yang ditanggung bank. Batdngan NPL yang tinggi
akan memperbesar biaya baik pencadangan aktivauldgrbenaupun biaya
lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian.bank

Variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, Hiai
menunjukkan BOPO perusahaan yang semakin kecil mdakan perusahaan
semakin efisien sehingga dapat menjamin adanyalgbeno laba bagi
perusahaan. BOPO adalah salah satu rasio aktpéidmnkan dimana dengan
semakin tingginya BOPO menandakan besarnya biayarasipnal
dibandingkan dengan pendapatan operasional. Tipggbiaya operasional
Bank Pembangunan Daerah pada tahun 2006 — 201Ridzranenurunnya
laba bagi perusahaan.

Variabel NIM berpengaruh positif terhadap ROA, mlmenandakan
bahwa Pendapatan bunga bersih pada Bank Pembanddaarah dapat
menambah laba bagi perusahaan. Pendapatan burgla y&ng tinggi akan
mengakibatkan meningkatnya laba sebelum pajak gghinROA juga
bertambah. Hasil penelitian ini didukung oleh Wisdlawardi (2005) yang
menunjukkan bahwa NIM berpengaruh terhadap ROAia®segpeningkatan
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L.

NIM akan mengakibatkan peningkatan ROA. Hal injjadr karena setiap
peningkatan pendapatan bunga bersih, yang merupsédasih antara total
pendapatan bunga dengan total biaya bunga mengekibbertambahnya laba
sebelum pajak, yang pada akhirnya mengakibatkaimgieatan ROA.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelagkata bab-bab sebelumnya,

maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagéaut :

1.

M.

Jumlah Ekuitas tidak berpengaruh terhadap Rentbil(ROA). Dengan
demikian hipotesis pertama yang menyatakan Jumlkgkuitas berpengaruh
positif terhadap RentabilitasBank Pembangunan Daerah di Indonesia tidak
dapat diterima

LDR berpengaruh terhadap Rentabilitas (ROA). Dendamikian hipotesis
kedua yang menyatakan LDR berpengaruh positif teghaRentabilitas Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia dapat diterima.

NPL tidak berpengaruh terhadap Rentabilitas (R@&ngan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakaNon Performing Loan berpengaruh Negatif terhadap
RentabilitasBank Pembangunan Daerah di Indonesia tidak dafeainca.

BOPO berpengaruh terhadap Rentabilitas (ROA). Derdgmnikian hipotesis
keempat yang menyatakan BOPO berpengaruh negatiiadap Rentabilitas
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia dapat diterima

NIM berpengaruh terhadap Rentabilitas (ROA). Dengi@mikian hipotesis
kelima yang menyatakahlett Interest Margin berpengaruh positif terhadap

RentabilitasBank Pembangunan Daerah di Indonesia dapat daerim

Implikasi Manajerial

Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka implikasnajerial yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut:
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1. Adanya pengaruh LDR terhadap ROA, maka sebaiknyamammen bank
menyeimbangkan antara dana yang diperoleh daribaasdengan dana yang
disalurkan melalui kredit. Hal ini agar dana yangedoleh dari nasabah dapat
diputarkan dengan kredit yang disalurkan sehingg@atdmemperoleh laba bagi
perusahaan.

2. Adanya berpengaruh BOPO terhadap ROA, maka selmikmnajemen bank
melakukan efisiensi terhadap biaya-biaya operabkial@ memaksimumkan
pendapatan dari hasil operasional, sehingga lahsaeaan akan meningkat.

3. Adanya pengaruh NIM terhadap ROA, maka sebaiknyaajpanen bank
memaksimumkan pendapatan bunga dan meminimalkama langa. Hal ini
berarti manajemen bank harus dapat memaksimalkaryajpgan kreditnya
namun tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian ar afgredit tersebut
menghasilkan pendapatan bunga dan tidak menjadalatasliikemudian hari.
Disamping itu manajemen bank sebaiknya dalam mergim dana masyarakat

dengan mengutamakan dana-dana berbiaya rendah.
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